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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Mengacu pada pengolahan dan analisis data yang dipaparkan pada Bab IV, 

kesimpulan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

1. Debit banjir rancangan pada Sub-DAS Kali Gandong, Kecamatan Kapas, Kabupaten 

Bojonegoro (luas DAS 24,10 km² dan panjang sungai utama 7,358 km) hasil metode 

HSS Nakayasu tercatat sebesar 241,99 m³/detik (kala ulang 25 tahun), 263,94 m³/detik 

(kala ulang 50 tahun), dan 285,73 m³/detik (kala ulang 100 tahun). Adapun metode 

HSS Laksono-Erub menghasilkan debit banjir rancangan sebesar 187,03 m³/detik 

(kala ulang 25 tahun), 203,99 m³/detik (kala ulang 50 tahun), dan 220,84 m³/detik (kala 

ulang 100 tahun). 

2. Selisih hasil perhitungan antara HSS Nakayasu dan HSS Laksono-Erub 

memperlihatkan pola yang konsisten pada seluruh kala ulang, dengan rentang selisih 

absolut 54,96 hingga 64,90 m³/detik, atau setara selisih relatif 29,39% pada tiap kala 

ulang. HSS Nakayasu secara konsisten menghasilkan debit puncak yang lebih tinggi 

dan waktu puncak yang lebih singkat (1,649 jam) dibandingkan HSS Laksono-Erub 

(1,870 jam). 

3. Mengacu pada hasil studi komparasi, HSS Laksono-Erub dinilai lebih representatif 

untuk diterapkan pada karakteristik hidrologi DAS Kali Gandong dibandingkan HSS 

Nakayasu. Penilaian ini didasarkan pada kesesuaian regional metode Laksono-Erub 

yang memang dikembangkan untuk DAS di wilayah Jawa dan Madura, serta bentuk 

hidrograf yang lebih landai yang dinilai lebih mewakili karakteristik Sub-DAS 

Gandong yang didominasi lereng datar hingga landai. Kendati demikian, kesimpulan 

ini masih bersifat komparatif-teoritis mengingat keterbatasan data debit terukur 

(observed discharge) di lokasi penelitian, sehingga belum merupakan validasi akurasi 

statistik terhadap debit aktual. 

4. Peta kawasan rawan banjir Kecamatan Kapas yang dihasilkan memperlihatkan 

genangan yang terpusat di sekitar aliran Kali Gandong, terutama pada kawasan 

berelevasi rendah dekat pertemuan sungai, mencakup sebagian Desa Wedi, Desa 

Tanjungharjo, dan Desa Kalianyar. Elevasi genangan hasil kalibrasi dengan data 

observasi lapangan (banjir kiriman Februari 2026) diperoleh sebesar 19,06 m pada 
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kala ulang 25 tahun, 19,13 m pada kala ulang 50 tahun, dan 19,20 m pada kala ulang 

100 tahun. Wilayah yang tergenang pada kala ulang 25 tahun tergolong kawasan rawan 

tinggi, sementara wilayah tambahan yang baru tergenang pada kala ulang 50 dan 100 

tahun masing-masing tergolong kawasan rawan sedang dan rawan rendah. 

5. Verifikasi lapangan selama penelitian memastikan bahwa sungai yang secara langsung 

berpengaruh terhadap genangan di wilayah studi adalah Kali Gandong, bukan Kali 

Pacal seperti asumsi awal penelitian. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya 

memverifikasi jaringan sungai terhadap kondisi lapangan dan sumber data resmi 

sebelum delineasi DAS dan perhitungan hidrologi dilakukan, mengingat kekeliruan 

identifikasi sungai dapat menghasilkan parameter DAS yang tidak tepat dan 

berdampak besar pada akurasi debit banjir rancangan yang dihasilkan.  

1.1 Saran 

Mengacu pada hasil penelitian serta berbagai keterbatasan yang dijumpai selama 

proses penelitian, berikut disampaikan beberapa saran bagi penelitian lanjutan maupun 

pihak-pihak terkait. 

1. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Data debit observasi (hasil pengukuran Automatic Water Level Recorder/AWLR atau 

pengukuran debit langsung di lapangan) perlu dihimpun untuk memvalidasi akurasi 

debit banjir rancangan hasil HSS Nakayasu maupun HSS Laksono-Erub secara 

statistik, tidak sekadar secara komparatif-teoritis. 

 

b. Penampang melintang (cross section) sungai sebaiknya diperoleh melalui survei 

topografi/batimetri langsung pada beberapa titik sepanjang sungai, bukan hanya 

estimasi lebar dari citra satelit dan rasio empiris, agar analisis kapasitas tampung 

sungai eksisting lebih akurat. 

 

c. Pemetaan genangan dapat dikembangkan lebih lanjut memakai pemodelan hidraulik 

satu atau dua dimensi (misalnya HEC-RAS) sehingga sebaran genangan yang 

dihasilkan turut memperhitungkan dinamika aliran secara lebih rinci, dibandingkan 

pendekatan ambang elevasi (bathtub method) yang dipakai pada penelitian ini. 

 

d. Periode data curah hujan yang dipakai (13 tahun) tergolong terbatas untuk analisis 

frekuensi pada kala ulang besar (50 dan 100 tahun). Penelitian selanjutnya disarankan 
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menggunakan rentang data yang lebih panjang bila tersedia, guna meningkatkan 

keandalan statistik hasil estimasi. 

 

e. Verifikasi jaringan sungai terhadap data resmi (seperti Rupabumi Indonesia dari 

Badan Informasi Geospasial atau data teknis Dinas Pekerjaan Umum) beserta 

pengecekan lapangan perlu dilakukan sejak tahap awal penelitian, guna memastikan 

objek DAS yang dianalisis benar-benar mewakili sistem sungai penyebab genangan 

di wilayah studi. 
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